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Pendahuluan
➢ Pendidikan bertujuan mengembangkan potensi individu secara optimal.

➢ Sekolah menjadi tempat pembentukan karakter, perilaku, dan kemampuan sosial siswa.

➢ Salah satu jenjang pendidikan adalah SMK yang mayoritas siswanya berada pada fase
remaja.

➢ Masa remaja rentan terhadap masalah psikologis, salah satunya perilaku agresif verbal.
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Pendahuluan

Remaja dan Tantangan Emosi

• Remaja merupakan masa transisi dari anak-anak ke dewasa

• Mengalami perubahan fisik, kognitif, sosial, dan emosional. 

• Dituntut mencapai kematangan emosi dan kemandirian.

• Jika gagal mengelola emosi, berisiko muncul perilaku agresif.
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Pendahuluan
Fenomena Agresivitas Verbal

• Banyak siswa menunjukkan perilaku agresif saat emosi

• Bentuk perilaku:

➢ Berkata Kasar

➢ Mengejek

➢ Menyindir

➢ Menghina

➢ Ancaman Verbal

Hal tersebut sering dianggap sepele, padahal memiliki dampak serius terhadap siswa
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Pendahuluan
Hasil Wawancara Guru BK:

• Siswi mudah tersulut emosi saat tekanan akademik, konflik teman, masalah
keluarga.

• Bentuk agresif verbal: membentak, berkata kasar, sindiran di media sosial, 
komentar sarkastik.

Hasil Kuesioner Awal :

• 100% pernah melakukan agresif verbal

• 60% saat emosi

• 70% mengejek orang lain

• 70% merasa bersalah setelahnya
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Pendahuluan
Agresivitas Verbal

• Dampak Agresivitas Verbal

▪ Bagi Pelaku

▪ Bagi Korban

▪ Bagi Sekolah

Kematangan Emosi

• Aspek Kematangan Emosi

Hubungan antar Variabel

• Kematangan emosi tinggi → agresivitas verbal rendah.

• Kematangan emosi rendah → agresivitas verbal tinggi.

• Individu matang emosinya lebih mampu menyelesaikan konflik
secara sehat.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat hubungan signifikan antara

kematangan emosi dengan agresivitas verbal 

pada siswi SMK Plus One NU Sidoarjo?
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Metode

Jenis Penelitian
Menggunakan metode

kuantitatif dengan jenis

penelitian korelasional

Teknik Analisis

Data
Menggunakan korelasi

product moment, 

dengan menggunakan

bantuan program 

JASP

Teknik Pengumpulan

Data
2 Skala psikologi model 

Likert

1. Skala kematangan

emosi

2. Skala perilaku agresif

Reliabilitas Skala

1. Skala kematangan

emosi = 0.700

2. Skala perilaku agresif

= 0.750

Populasi & Sampel
Populasi Siswi SMK Plus 

NU sebanyak 98 siswi

Sampel 89 siswi, 

ditentukan dengan tabel

Krejcie & Morgan

Teknik Sampling
Simple Random Sampling
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Hasil
Tabel Demografi

Uji Normalitas

Uji Hipotesis

Shapiro-Wilk Test for Multivariate Normality

Shapiro-Wilk p

0.948 < .001

Uji Linieritas Uji Koefisien Determinasi

Model R R² Adjusted R² RMSE

M₀ 0.000 0.000 0.000 4.968

M₁ 0.315 0.099 0.089 4.743

Kategorisasi

Kategorisasi Jumlah Persentase

Rendah 16 18%

Sedang 58 65%

Tinggi 15 17%

Jumlah 89 100%

Umur Jumlah Persentase

16 Tahun 28 31%

17 Tahun 56 63%

18 Tahun 5 6%

Jumlah 89 100%

Model
Sum of 

Squares
df

Mean 

Square
F p

M₁ Regression 215.2 1 215.18 9.566 .003

Residual 1957.1 87 22.49

Total 2172.2 88
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Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya keterkaitan antara kematangan emosi dan agresivitas verbal pada remaja. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa aspek emosional memiliki peran penting dalam membentuk cara individu mengekspresikan respons 

verbal ketika menghadapi situasi yang memicu emosi. Pada masa remaja, kemampuan mengelola emosi belum sepenuhnya 

stabil, sehingga kematangan emosi menjadi faktor kunci dalam menentukan apakah remaja mampu mengekspresikan perasaan 

secara adaptif atau justru melalui perilaku agresif secara verbal 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori 

kematangan emosi yang menjelaskan bahwa 

individu yang memiliki kematangan emosi 

mampu mengenali, mengendalikan, serta 

mengekspresikan emosi secara tepat dalam 

berbagai situasi sosial. Kematangan emosi 

memungkinkan individu untuk mengelola 

respons emosional secara lebih adaptif, 

termasuk dalam mengekspresikan 

ketidaksetujuan atau kemarahan tanpa harus 

menggunakan bentuk agresivitas verbal 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan 

pandangan Goleman mengenai kecerdasan 

emosional, khususnya pada aspek 

pengendalian diri dan empati. Individu 

dengan kematangan emosi yang tinggi 

cenderung memiliki empati yang lebih baik 

terhadap orang lain, sehingga lebih mampu 

memahami perasaan lawan bicara dan 

menghindari perilaku verbal yang 

menyakitkan

Penelitian Pendukung
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Temuan Penting Penelitian

Remaja dengan kematangan emosi tinggi cenderung:

• mampu mengendalikan emosi

• berpikir sebelum berbicara

• mempertimbangkan dampak ucapan

Remaja dengan kematangan emosi rendah cenderung:

• Impulsif

• mudah marah

• meluapkan emosi melalui kata-kata kasar
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Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Manfaat Praktis

memberikan kontribusi dalam

pengembangan ilmu psikologi, 

khususnya pada bidang psikologi

perkembangan, psikologi

pendidikan, dan psikologi sosial

yang berkaitan dengan

kematangan emosi serta

agresivitas verbal pada remaja. 

Penelitian ini memperkaya kajian

empiris mengenai peran

kematangan emosi sebagai faktor

psikologis yang dapat menekan

munculnya perilaku agresivitas

verbal pada siswa.

sebagai dasar dalam merancang

program pembinaan karakter, 

layanan bimbingan dan konseling, 

serta kegiatan pengembangan

keterampilan pengelolaan emosi

dan komunikasi positif.

Bagi Siswi Bagi Sekolah

memberikan pemahaman

mengenai pentingnya

kematangan emosi dalam

mengelola perasaan, pikiran, dan 

perilaku saat menghadapi

berbagai situasi sosial maupun

tekanan akademik. Dengan

memiliki kematangan emosi yang 

baik, siswi diharapkan mampu

mengendalikan amarah, 

kekecewaan, dan frustrasi tanpa

melampiaskannya melalui

agresivitas verbal

Bagi Pendidik

acuan bagi guru dalam

memahami kondisi emosional

siswa serta mengenali tanda-

tanda perilaku verbal agresif di 

lingkungan sekolah
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